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manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 
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Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
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      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
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mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
profitabilitas, kepemilikan saham, dan dividend payout ratio 
terhadap praktik perataan laba pada perusahaan sektor food 
and beverage yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange 
periode 2020–2024. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain kausalitas serta data sekunder 
yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Sampel 
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling 
berdasarkan kriteria tertentu. Variabel dependen adalah 
perataan laba yang diukur menggunakan Indeks Eckel, 
sedangkan variabel independen meliputi profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return on Assets (ROA), kepemilikan 
institusional, dan dividend payout ratio. Analisis data 
dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan 
bantuan IBM SPSS Statistics melalui uji asumsi klasik dan 
pengujian hipotesis pada tingkat signifikansi 5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap perataan laba, kepemilikan saham tidak 
berpengaruh signifikan, serta dividend payout ratio 
berpengaruh negatif terhadap perataan laba. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kemampuan menghasilkan laba dan 
kebijakan dividen berperan dalam praktik manajemen laba, 
sedangkan struktur kepemilikan belum menjadi faktor 
penentu utama. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis, perusahaan dituntut untuk menunjukkan kinerja yang baik dan 
berkelanjutan. Salah satu aspek penting yang sering diperhatikan adalah perataan laba. 
Perataan laba adalah praktik yang dilakukan perusahaan untuk menjaga stabilitas laba yang 
dilaporkan dari waktu ke waktu. Hal ini penting karena dapat mempengaruhi keputusan 
investasi, persepsi pasar, dan kepercayaan stakeholder. Beberapa faktor yang diduga 
berpengaruh terhadap perataan laba adalah profitabilitas, kepemilikan saham, dan dividen 
payout ratio (Adinda, 2019). Profitabilitas mengukur seberapa efisien perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Kepemilikan saham dapat mempengaruhi keputusan manajerial, 
dan dividen payout ratio menunjukkan seberapa banyak laba yang dibagikan kepada 
pemegang saham. Ketiga faktor ini saling terkait dan berpengaruh pada keputusan perataan 
laba yang dilakukan perusahaan (Rasmin Saogo, 2024). 

Dalam dunia bisnis, perusahaan dituntut untuk menunjukkan kinerja yang baik dan 
berkelanjutan. Salah satu aspek penting yang sering diperhatikan adalah perataan laba. 
Perataan laba adalah praktik yang dilakukan perusahaan untuk menjaga stabilitas laba yang 
dilaporkan dari waktu ke waktu. Hal ini penting karena dapat mempengaruhi keputusan 
investasi, persepsi pasar, dan kepercayaan stakeholder. Perusahaan makanan dan minuman 
merupakan bagiandari sektor manufaktur yang bergerak dalam pengolahan bahan mentah 
atau barang setengah jadi menjadi produk akhir berupa makanan dan minuman yang siap 
dikonsumsi. Industri ini memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, karena tidak 
hanya memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, dengan kontribusi mencapai 6,55 persen terhadap 
PDB nasional pada tahun 2023 (Waleska, 2024). 

Permasalahan utama dari praktik perataan laba (income smoothing) adalah terjadinya 
penyimpangan informasi kinerja riil perusahaan, sehingga laporan keuangan tidak lagi 
mencerminkan kondisi ekonomi yang sebenarnya. Praktik ini dilakukan manajemen untuk 
berbagai tujuan, seperti mempertahankan kepercayaan investor, menjaga stabilitas harga 
saham, hingga mendapatkan insentif manajerial. Namun, tindakan ini mengaburkan kualitas 
informasi keuangan, yang seharusnya menjadi dasar pengambilan keputusan bagi investor 
dan pemangku kepentingan lainnya (Rahma & Lastanti, 2023).  

Dampak negatif dari praktik ini cukup signifikan. Pertama, ketika penyimpangan informasi 
ini terungkap, kepercayaan investor terhadap perusahaan akan menurun, yang pada akhirnya 
dapat berujung pada penurunan nilai perusahaan di pasar modal. Kedua, laporan keuangan 
yang telah dimanipulasi tidak lagi mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya, 
sehingga menyesatkan pengguna laporan seperti investor, kreditur, maupun regulator. 
Ketiga, praktik perataan laba dapat menimbulkan konsekuensi hukum dan reputasi, 
sebagaimana yang terjadi pada beberapa perusahaan besar di Indonesia, seperti PT Kimia 
Farma Tbk, yang mendapat sanksi dari OJK dan BEI akibat manipulasi laporan keuangan, serta 
PT Garuda Indonesia yang mengubah pencatatan piutang menjadi pendapatan agar terlihat 
menguntungkan (Astuti, 2023).  

Untuk mendeteksi praktik perataan laba, digunakan metode Indeks Eckel (1981), di mana 
suatu perusahaan dianggap melakukan perataan laba jika nilai indeksnya kurang dari satu. 
Studi pada 5 perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 2020–2024 menunjukkan indikasi adanya praktik ini berdasarkan hasil 
perhitungan indeks Eckel. Daftar dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :  
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Tabel 1. Daftar Perusahaan yang Melakukan Praktik Perataan Laba 

No Nama Perusahaan CV Laba CV Penjualan Indeks Eckel Kategori 

1. 
Budi Starch & 

Sweetener Tbk 
28.54 1.95 14.61 

Praktik perataan 
laba 

2. 
Campina Ice Cream 

Industry Tbk 
9.14 2.62 3.48 

Praktik perataan 
laba 

3. 
Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk 

4.20 0.71 5.95 
Praktik perataan 

laba 

4. 
Sariguna Primatirta 

Tbk 
0.98 0.96 1.02 

Praktik perataan 
laba 

5. 
Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk 
53.48 5.74 9.32 

Praktik perataan 
laba 

Sumber : Olah data 2025 

Tabel 1 menunjukkan daftar perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024 yang terindikasi melakukan praktik 
perataan laba berdasarkan perhitungan Indeks Eckel. Indeks Eckel dihitung dari perbandingan 
antara koefisien variasi (CV) laba dengan CV penjualan, di mana nilai lebih dari 1 menunjukkan 
kemungkinan adanya perataan laba. Lima perusahaan yang ditampilkan, yaitu Budi Starch & 
Sweetener Tbk, Campina Ice Cream Industry Tbk, Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, Sariguna 
Primatirta Tbk, dan Charoen Pokphand Indonesia Tbk, seluruhnya memiliki nilai indeks Eckel 
di atas 1. Hal ini mengindikasikan bahwa fluktuasi laba perusahaan-perusahaan tersebut lebih 
rendah dibandingkan fluktuasi penjualannya, yang menjadi ciri khas praktik perataan laba. 
Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat indikasi perataan laba dalam sektor makanan dan 
minuman di BEI, sehingga penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut guna memahami 
motif, dampak, dan implikasi dari praktik tersebut terhadap kualitas informasi keuangan dan 
pengambilan keputusan oleh para pemangku kepentingan. 

Sepanjang periode 2020–2024, sektor makanan dan minuman di BEI menunjukkan 
pertumbuhan jumlah perusahaan yang konsisten. Misalnya, pada tahun 2021 terdapat 72 
perusahaan yang terdaftar, meningkat menjadi 84 perusahaan pada 2022, dan bertambah 
lagi menjadi 95 perusahaan pada 2023 (Halik et al., 2024). Pertumbuhan ini terjadi meskipun 
sektor ini sempat terdampak pandemi COVID-19, namun mampu beradaptasi dan kembali 
tumbuh, didorong oleh permintaan domestik yang besar serta potensi sumber daya alam 
yang melimpah di Indonesia. 

Perusahaan makanan dan minuman di BEI dipilih sebagai objek penelitian karena sektor ini 
menghadapi persaingan yang semakin ketat, sehingga perusahaan dituntut untuk mampu 
mengelola keuangan dan operasionalnya secara efisien agar tetap kompetitif (Safitri, 2024). 
Selain itu, perusahaan dalam sektor ini juga menjadi sorotan terkait praktik perataan laba, 
mengingat tekanan untuk menjaga stabilitas kinerja keuangan di tengah dinamika pasar dan 
perubahan regulasi. Penelitian terhadap perusahaan-perusahaan ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, serta sumber resmi 
lain seperti situs BEI, dengan pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu agar hasil 
penelitian relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh berbagai faktor terhadap praktik 
perataan laba, meskipun dengan hasil yang belum konsisten. Penelitian oleh Maotama & 
Astika (2020), menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan 
manajerial memiliki pengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Penelitian ini 
menggarisbawahi bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi justru memiliki 
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kecenderungan lebih besar melakukan perataan laba untuk mempertahankan kepercayaan 
investor dan menjaga stabilitas nilai saham. Sementara itu, Utari et al., (2017), dalam 
penelitiannya pada perusahaan manufaktur tahun 2015 menemukan bahwa profitabilitas, 
financial leverage, dan dividend payout ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
perataan laba, tetapi memiliki pengaruh signifikan secara simultan. Penelitian ini menyoroti 
adanya kemungkinan interaksi antar variabel independen yang tidak dapat diabaikan ketika 
dianalisis secara terpisah. 

Selanjutnya, Hakim et al., (2023), menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap perataan laba, sedangkan profitabilitas dan dividend payout ratio tidak 
berpengaruh signifikan. Temuan ini bertolak belakang dengan sebagian besar penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang besar justru cenderung 
melakukan perataan laba karena adanya tekanan eksternal dan pengawasan yang ketat. 
Berbeda dengan hasil tersebut, Utari et al., (2024), menunjukkan bahwa hanya dividend 
payout ratio yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik perataan laba, 
sedangkan variabel lainnya termasuk profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa stabilitas dalam 
pembagian dividen dapat menjadi indikator penting yang mendorong manajemen melakukan 
perataan laba demi menjaga citra di mata pemegang saham. 

Penelitian lain oleh Jayanti et al., (2018), menunjukkan bahwa profitabilitas dan dividend 
payout ratio berpengaruh negatif terhadap perataan laba, sedangkan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif. Menariknya, struktur kepemilikan manajerial justru memperlemah 
pengaruh ketiga variabel utama tersebut terhadap perataan laba. Hal ini memberikan 
perspektif bahwa kepemilikan saham oleh manajer dapat mengubah perilaku manajerial 
dalam pengambilan keputusan terkait pelaporan laba, sesuai dengan mekanisme teori 
keagenan. Adapun studi yang lebih mutakhir dilakukan oleh Mergiatma (2025), mengungkap 
bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara langsung terhadap 
perataan laba, namun kebijakan dividen terbukti memiliki pengaruh signifikan. Secara 
simultan, ketiga variabel memberikan pengaruh terhadap perataan laba, sehingga 
menegaskan bahwa peran kebijakan dividen sebagai jembatan atau perantara sangat penting 
dalam menjelaskan hubungan antara kinerja keuangan dan perilaku pelaporan laba 
manajemen. 

Berdasarkan uraian berbagai studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
mengenai pengaruh profitabilitas, kepemilikan saham, dan dividend payout ratio terhadap 
praktik perataan laba masih menunjukkan ketidakkonsistenan, baik dari sisi arah hubungan 
maupun signifikansinya. Hal ini membuka peluang untuk dilakukan penelitian lanjutan dengan 
kombinasi variabel yang berbeda, periode yang lebih mutakhir, serta cakupan sektor industri 
yang lebih luas agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai determinan 
praktik perataan laba di Indonesia. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 
Pertama, dari segi rentang waktu, penelitian ini fokus pada periode terbaru (2020-2024), yang 
mencakup perubahan yang terjadi setelah pandemi COVID-19, sehingga dapat memberikan 
wawasan terkini mengenai praktik perataan laba di pasar modal Indonesia. Selain itu, 
penelitian ini mengintegrasikan tiga variabel utama yaitu profitabilitas, kepemilikan saham, 
dan dividen payout ratio. Untuk menghasilkan analisis yang lebih menyeluruh. Variabel 
kepemilikan saham menjadi elemen penting yang tidak selalu diperhatikan dalam penelitian 
sebelumnya, yang sering kali hanya menyoroti profitabilitas atau struktur dividen secara 
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terpisah. Penelitian ini juga kemungkinan menggunakan metodologi yang lebih modern, 
seperti analisis regresi berganda untuk mengevaluasi pengaruh simultan dari ketiga variabel 
tersebut. Selain itu, fokus penelitian ini tampaknya ditujukan pada perusahaan sektor food 
and beverage  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang umumnya menilai perusahaan secara keseluruhan tanpa membedakan 
sektor industri. Dengan pendekatan dan variabel yang berbeda, hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pemahaman tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi perataan laba serta implikasinya bagi perusahaan di sektor tertentu dalam 
konteks terkini. 

1.2. Tinjauan Pustaka 

Teori keagenan (agency theory) 

Agency Theory menjelaskan hubungan antara principal (pemilik perusahaan) dan agent 
(manajer) yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan, di mana hubungan tersebut 
berpotensi menimbulkan konflik kepentingan akibat adanya asimetri informasi karena 
manajer memiliki informasi yang lebih besar dibandingkan pemilik. Dalam kondisi tersebut, 
laporan keuangan menjadi sarana utama bagi manajer untuk mempertanggungjawabkan 
kinerjanya kepada principal (Julianto & Megawati, 2020). Teori ini juga menekankan 
pentingnya mekanisme pengendalian seperti kontrak berbasis kinerja dan pemberian insentif 
agar manajer bertindak sesuai tujuan perusahaan. Dalam konteks perataan laba (income 
smoothing), manajer dapat melakukan praktik tersebut untuk menampilkan laba yang lebih 
stabil guna menjaga reputasi, mempertahankan posisi, serta memperoleh bonus, karena 
fluktuasi laba yang tinggi berpotensi menimbulkan penilaian negatif dari pemilik maupun 
pihak eksternal (Prawira & Mubarok, 2023). 

Teori sinyal (signaling theory)  

Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan berusaha menyampaikan informasi kepada 
pihak eksternal untuk mengurangi ketidakpastian dan membantu pengambilan keputusan. 
Dalam hal ini, laporan keuangan digunakan sebagai alat komunikasi untuk memberikan sinyal 
mengenai kondisi dan prospek perusahaan di masa depan. Manajemen akan berusaha 
menyampaikan sinyal positif agar dapat meningkatkan kepercayaan investor dan nilai 
perusahaan. Hubungan antara teori sinyal dengan perataan laba adalah bahwa laba yang 
stabil dianggap sebagai sinyal positif yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja 
yang baik dan risiko yang rendah. Oleh karena itu, manajer cenderung melakukan perataan 
laba untuk menghindari fluktuasi yang tajam dan menjaga persepsi pasar tetap baik terhadap 
perusahaan (Yuniastri et al., 2021).  

Perataan Laba (Income Smoothing) 

Perataan laba (income smoothing) merupakan praktik akuntansi yang dilakukan 
perusahaan untuk mengurangi fluktuasi laba antarperiode sehingga laba yang dilaporkan 
terlihat lebih stabil dari waktu ke waktu. Praktik ini umumnya dilakukan melalui manipulasi 
kebijakan akuntansi berbasis accrual, seperti menunda pengakuan pendapatan atau 
mempercepat pengakuan beban agar kinerja keuangan tampak lebih konsisten (Meilani & 
Nuryatno, 2024). Dalam perspektif teori keagenan (agency theory), perataan laba muncul 
akibat konflik kepentingan antara prinsipal dan agen, di mana manajemen memanfaatkan 
asimetri informasi untuk memanipulasi pelaporan laba guna mencapai kepentingan tertentu, 
seperti mempertahankan citra perusahaan, memenuhi ekspektasi investor, menghindari 
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pelanggaran kontrak utang, atau memperoleh bonus manajerial yang lebih tinggi (Lie & 
Alexander, 2023). Pengukuran perataan laba dalam penelitian umumnya menggunakan 
Indeks Eckel yang membandingkan koefisien variasi perubahan laba dengan perubahan 
penjualan. Meskipun praktik ini dapat memberikan kesan stabilitas kinerja dan meningkatkan 
kepercayaan investor karena laba yang konsisten sering dianggap mencerminkan prospek 
perusahaan yang baik, perataan laba juga memiliki konsekuensi negatif seperti menurunkan 
transparansi, menghasilkan informasi akuntansi yang kurang akurat, serta berpotensi 
mendorong praktik akuntansi yang tidak etis dan menyesatkan pengguna laporan keuangan 
(Mirwan & Amin, 2020). 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 
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tertentu, di mana rasio yang tinggi mencerminkan efisiensi perusahaan dalam mengelola 
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Kepemilikan Saham 
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governance, kebijakan keuangan, serta kinerja operasional perusahaan (Lie & Alexander, 
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direksi, dan dewan komisaris, di mana semakin besar proporsi kepemilikan manajerial maka 
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menyampaikan informasi internal perusahaan kepada publik serta berkontribusi dalam 
mendorong pendanaan eksternal melalui investasi masyarakat. 

Dividen Payout Ratio 

Dividend Payout Ratio merupakan rasio yang menunjukkan persentase laba bersih 
perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen tunai. Dividen 
sendiri merupakan arus kas berupa imbalan yang diberikan perusahaan atau emiten kepada 
investor sebagai bentuk pengembalian atas kepemilikan saham. Menurut Fina Puspita Sari et 
al. (2023), Dividend Payout Ratio mengacu pada persentase pendapatan yang diperoleh 
perusahaan dan dialokasikan sebagai dividen kepada pemegang saham dalam bentuk tunai. 
Rasio ini dihitung melalui perbandingan antara Dividend Per Share (DPS) dan Earning Per 
Share (EPS), sehingga mencerminkan seberapa besar porsi laba per saham yang dibayarkan 
kepada investor. Selain itu, Dividend Payout Ratio juga digunakan sebagai indikator dalam 
kebijakan dividen perusahaan karena menentukan jumlah laba yang ditahan sebagai sumber 
pendanaan internal. Rasmin Saogo dan Febryandhie Ananda (2024) menjelaskan bahwa rasio 
ini menunjukkan perbandingan antara laba yang dibayarkan dalam bentuk dividen dengan 
total laba yang tersedia bagi pemegang saham. Semakin tinggi Dividend Payout Ratio maka 
semakin besar keuntungan yang diterima investor, namun kondisi tersebut dapat 
memperlemah pendanaan internal perusahaan karena jumlah laba ditahan menjadi lebih 
kecil (Mohamad Zulman Hakim et al., 2023). 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat memengaruhi keputusan manajemen dalam 
melakukan praktik perataan laba (income smoothing). Profitabilitas, yang mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, sering diukur dengan rasio keuangan 
seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). 
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki insentif untuk 
melakukan perataan laba guna menjaga stabilitas laporan keuangan dan mempertahankan 
kepercayaan investor serta pemangku kepentingan lainnya. Namun, di sisi lain, beberapa 
perusahaan dengan profitabilitas tinggi mungkin tidak melakukan perataan laba karena 
mereka sudah memiliki kinerja yang baik dan lebih memilih untuk menjaga transparansi 
laporan keuangan (Angreini & Nurhayati, 2022).  

Dengan demikian, hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan yang 
signifikan antara profitabilitas dan praktik perataan laba dalam perusahaan. Berdasarkan hal 
tersebut hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara profitabilitas dan perataan laba. 

Pengaruh kepemilikan saham terhadap perataan laba 

Kepemilikan saham merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi praktik 
perataan laba dalam perusahaan. Struktur kepemilikan saham, baik kepemilikan manajerial, 
institusional, maupun publik, memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan 
manajemen terkait pelaporan keuangan. Kepemilikan manajerial, yaitu saham yang dimiliki 
oleh pihak manajemen perusahaan, cenderung mendorong praktik perataan laba karena 
manajer memiliki insentif untuk menjaga citra perusahaan di mata investor dan pemangku 
kepentingan (Meilani & Nuryatno, 2024). Sementara itu, kepemilikan institusional, yang 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

dimiliki oleh lembaga seperti bank atau perusahaan investasi, sering kali berorientasi pada 
stabilitas jangka panjang sehingga mendorong perataan laba untuk menciptakan laporan 
keuangan yang lebih konsisten dan menarik bagi investor. Di sisi lain, kepemilikan publik juga 
dapat memberikan tekanan kepada manajemen untuk mempertahankan kinerja keuangan 
yang stabil guna memenuhi ekspektasi pemegang saham.  

Dengan demikian, struktur kepemilikan saham memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keputusan manajemen dalam melakukan perataan laba untuk menciptakan gambaran kinerja 
keuangan yang lebih stabil dan menarik. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang 
diajukan sebagai berikut: 

H2: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kepemilikan saham dan 
perataan laba. 

Pengaruh dividen payout ratio terhadap perataan laba 

Dividen payout ratio (DPR) merupakan rasio yang menggambarkan proporsi laba bersih 
perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. Rasio ini sering 
digunakan untuk mengukur kebijakan dividen perusahaan dan memiliki pengaruh terhadap 
praktik perataan laba. Perusahaan dengan DPR yang tinggi cenderung menghadapi tekanan 
untuk mempertahankan stabilitas laba guna memastikan kemampuan membayar dividen 
secara konsisten  (Fina Puspita Sari et al., 2023). 

Hal ini mendorong manajemen untuk melakukan perataan laba agar laporan keuangan 
terlihat lebih stabil dan menarik bagi investor. Sebaliknya, DPR yang rendah dapat 
mengurangi tekanan tersebut, sehingga praktik perataan laba menjadi kurang signifikan. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa DPR memiliki pengaruh signifikan terhadap 
perataan laba, baik secara parsial maupun simultan, terutama dalam konteks sektor tertentu 
seperti manufaktur dan perbankan (Fina Puspita Sari et al., 2023).  

Selain itu, interaksi DPR dengan variabel lain seperti kinerja saham, leverage, dan insentif 
manajemen dalam mempengaruhi perataan laba masih kurang diteliti secara simultan. Oleh 
karena itu, penelitian lebih lanjut dengan pendekatan yang lebih komprehensif dan sampel 
yang lebih beragam diperlukan untuk memperjelas hubungan antara DPR dan perataan laba. 
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H3: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara dividen payout ratio dan 
perataan laba. 

 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas untuk 

menganalisis pengaruh profitabilitas, kepemilikan institusional, dan dividend payout ratio 
terhadap praktik perataan laba pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di 
Indonesia Stock Exchange periode 2020–2024. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan melalui situs resmi idx.co.id. 
Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia, sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik purposive 
sampling berdasarkan kriteria perusahaan yang terdaftar secara konsisten selama periode 
penelitian, menyajikan laporan keuangan lengkap, dan tidak mengalami delisting. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah perataan laba yang diukur menggunakan Indeks Eckel, 
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sedangkan variabel independen terdiri dari profitabilitas yang diproksikan dengan Return on 
Assets (ROA), kepemilikan institusional yang diukur berdasarkan proporsi kepemilikan saham 
oleh institusi, serta dividend payout ratio yang diukur melalui proporsi laba yang dibagikan 
sebagai dividen. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan 
bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics, yang diawali dengan uji asumsi klasik meliputi 
normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi untuk memastikan 
kelayakan model. Pengujian hipotesis selanjutnya dilakukan melalui uji koefisien determinasi 
(R²), uji F, dan uji t pada tingkat signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh simultan maupun 
parsial antarvariabel (Ghozali, 2018; Rasmin Saogo, 2024). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan 
manufaktur subsektor makanan dan minuman (food and beverage) yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024 yang telah dipublikasikan dan diakses di situs 
resmi masing-masing perusahaan. Penentuan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, dari 94 perusahaan 
manufaktur subsektor makanan dan minuman, terpilih sebanyak 18 perusahaan manufaktur 
subsektor makanan dan minuman. Dari sampel tersebut, terpilih 90 data yang akan diteliti 
selama 5 periode penelitian (dari 2020 – 2024).  Selanjutnya dilakukan uji outlier untuk 
mendeteksi dan mengeluarkan data yang memiliki nilai ekstrem sehingga berpotensi 
memengaruhi hasil analisis. Setelah proses pengujian outlier dilakukan, terdapat beberapa 
data yang harus dikeluarkan dari sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah data yang 
digunakan dalam analisis akhir penelitian ini adalah sebanyak 67 data observasi. Pada tabel 1 
menunjukkan ringkasan prosedur dari pemilihan sampel dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 
No. Kriteria Jumlah  

1. 
Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2024 
94 

2. 
Perusahaan makanan dan minuman yang mengalami Delisting selama 

periode 2020-2024 
(1) 

3. 
Perusahaan makanan dan minuman yang tidak menyajikan laporan 

tahunan selama periode 2020-2024 
(35) 

4. 
Perusahaan makanan dan minuman yang mengalami kerugian selama 

periode 2020-2024 
(24) 

5. 
Perusahaan makanan dan minuman yang tidak menyajikan laporan 

keuangan sesuai informasi yang diperlukan 
(16) 

Sampel yang memenuhi kriteria penelitian 18 
Jumlah sampel penelitian (5 x 18) 90 

Data outlier selama waktu pengolahan (23) 
Total sampel penelitian 67 

Sumber: Hasil olah data penulis, 2024  

Analisis Statistik Deskripsi 

Tabel Descriptive Statistics menyajikan hasil perhitungan statistik deskriptif untuk satu 
variabel dependen yaitu perataan laba dan tiga variabel independen yaitu profitabilitas, 
kepemilikan saham, dan Dividen Payout Ratio. Tabel tersebut menunjukkan nilai minimum, 
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maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi (standard deviation) dari masing-masing 
variabel. Adapun hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variable  N Min Max Mean Std. Deviation 

Perataan Laba 67 0,50000 9,32000 3,1168657 2,43219580 
Profitabilitas 67 0,02773 1,57692 0,1997785 0,36784314 

Kepemilikan Saham 67 0,01990 0,99481 0,6844758 0,38035450 
Dividen Pay Ratio 67 0,00175 2,52468 0,5347855 0,48054717 
Valid N (listwise) 67     

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2024 

Berdasarkan Tabel 2, penelitian ini menggunakan 67 data observasi dari perusahaan sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange periode 2020–2024. 
Variabel perataan laba memiliki nilai minimum sebesar 0,50000 dan maksimum 9,32000 
dengan rata-rata 3,1168657 serta standar deviasi 2,43219580, yang menunjukkan bahwa 
data relatif tidak terlalu menyebar dan sebagian besar perusahaan memiliki tingkat praktik 
perataan laba yang berada di sekitar nilai rata-rata. Variabel profitabilitas memiliki nilai 
minimum 0,02773 dan maksimum 1,57692 dengan rata-rata 0,1997785 serta standar deviasi 
0,36784314, yang mengindikasikan adanya variasi kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Kepemilikan saham memiliki nilai minimum sebesar 0,01990 dan 
maksimum 0,99481 dengan rata-rata 0,6844758 serta standar deviasi 0,38035450, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki struktur kepemilikan yang cukup 
terkonsentrasi. Sementara itu, variabel dividend payout ratio memiliki nilai minimum sebesar 
0,00175 dan maksimum 2,52468 dengan rata-rata 0,5347855 serta standar deviasi 
0,48054717, yang menunjukkan bahwa kebijakan pembagian dividen antarperusahaan cukup 
bervariasi selama periode penelitian. Secara keseluruhan, statistik deskriptif ini 
menggambarkan adanya perbedaan karakteristik keuangan antarperusahaan yang dapat 
memengaruhi praktik perataan laba. 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Hasil uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
Heteroskedastisitas, dan uji Autokorelasi adalah sebagaimana diuraikan pada tabel 3 berikut 
ini. 

Uji Normalitas  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

Variabel Kolmogrov - Smirnov Kriteria Keterangan 

Asmpy sig (2-tailed) 0,133 > 0,05 Data terdistribusi normal 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2024 

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov. 
Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada tabel 3, nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar 0,133. Nilai Asymp.Sig.(2-tailed) tersebut lebih besar dari 0,05. Maka model 
regresi pada penelitian ini memenuhi asumsi normalitas dan disimpulkan bahwa data 
terdistribusi secara normal.  

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini : 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance Value VIF Keterangan 
Profitabilitas 0,929 1,076 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kepemilikan Saham 0,902 1,109 Tidak terjadi multikolinearitas 
Dividen Pay Ratio 0,969 1,032 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa semua variabel independen memiliki tolerance 
value > 0,10 dan VIF ≤ 10 yang berarti telah memenuhi syarat untuk lolos uji multikolinearitas. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam data penelitian ini tidak ditemukan adanya 
gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini : 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p-value (sig) Kriteria Keterangan 

Profitabilitas 0,679 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kepemilikan Saham 0,436 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Dividen Pay Ratio 0,050 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2024 

Heteroskedastisitas diuji menggunakan uji koefisien korelasi Rank Spearman. Tabel 5 
tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari masing-masing variabel independen 
adalah lebih besar dari α (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Hasil uji dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini : 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel Runs Test Kriteria Keterangan 

Asmpy sig (2-tailed) 0,267 > 0,05 Tidak terjadi Autokorelasi 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2024 

Berdasarkan Tabel 6, terlihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,267 > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah 
autokorelasi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan atau korelasi antara 
residual pada periode pengamatan yang satu dengan periode pengamatan lainnya. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji regresi linier berganda adalah sebagaimana diuraikan 
berikut ini. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 7. Model persamaan berikut 
diturunkan dari hasil studi regresi linier berganda sebelumnya:  

Y_i  = 2,362+4,607〖X1〗_(i )+0,628〖X2〗_(i )-1,114〖X3〗_(i )+ε_(i ) 
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Tabel 7. Hasil Uji Analisis Linear Berganda 
Variabel Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 
Standasrdizerd 

Coerfficiernt 
T Sig. 

B Std. Errror Beta 
(Constant) 2,362 0,444  5,318 0,000 

Profitabilitas 4,607 0,566 0,697 8,142 0,000 
Kepemilikan Saham 0,628 0,555 0,098 1,131 0,262 

Dividen Pay Ratio -1,114 0,424 -0,220 -2,627 0,011 
R2 0,571     

Adj R2 0,551     

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil regresi, nilai konstanta sebesar 2,362 menunjukkan bahwa apabila 
variabel independen yaitu profitabilitas, kepemilikan saham, dan dividend payout ratio 
diasumsikan bernilai konstan atau sama dengan nol, maka perusahaan sektor makanan dan 
minuman tetap memiliki potensi melakukan perataan laba sebesar nilai tersebut. Variabel 
profitabilitas memiliki koefisien sebesar 4,607 dengan arah positif yang menunjukkan bahwa 
peningkatan profitabilitas cenderung meningkatkan praktik perataan laba. Kepemilikan 
saham juga memiliki koefisien positif sebesar 0,628 yang mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi kepemilikan saham, maka kecenderungan perataan laba juga meningkat. Sementara 
itu, variabel dividend payout ratio memiliki koefisien sebesar 1,114 dengan arah negatif, yang 
menunjukkan bahwa peningkatan rasio pembayaran dividen cenderung menurunkan praktik 
perataan laba. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,551, yang berarti bahwa profitabilitas, kepemilikan saham, dan dividend payout 
ratio mampu menjelaskan variabel perataan laba sebesar 55,1%, sedangkan sisanya sebesar 
44,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F dilakukan dengan cara melihat nilai output dari regresi pengolahan data yang 
ditunjukkan dalam tabel Anova dengan tingkat alpha 0,05 (α = 5%). Hasil uji dapat dilihat pada 
tabel 8 berikut ini : 

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Model   Fhitung Ftabel Sig Keterangan 

1 Regrerssion 27,985 3,143 0,000 Signifikan 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2024 

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 8. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh Fhitung sebesar 
27,985, sementara hasil perhitungan untuk Ftabel yang dihitung menggunakan rumus df1 = k 
dan df2 = n-k-1 (k = jumlah variabel independen, n = jumlah sampel) adalah df1 = 3 dan df2 = 
67-3-1 = 63. Dengan menggunakan perhitungan tersebut, maka nilai ftabel yang diperoleh 
adalah 3,143. Dengan kata lain bahwa nilai fhitung sebesar 27,985 > ftabel adalah sebesar 3,143, 
sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut tersebut menunjukkan bahwa 
ketiga variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. 
Hal ini juga berarti bahwa model penelitian dapat diterapkan. 

Uji Signifikansi Parameter (Uji Statistik t-test) 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

Hasil uji dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini : 

Tabel 9. Hasil Uji Statistik t 
Variabel  Signifikansi thitung ttabel Keterangan 

Profitabilitas 0,000 8,142 1,66940 H1 Diterima 
Kepemilikan Saham 0,262 1,131 1,66940 H2 Ditolak 

Dividen Pay Ratio 0,011 -2,627 1,66940 H3 Diterima 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 9, diketahui bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap perataan laba dengan nilai thitung sebesar 8,142 yang lebih besar dari ttabel 
1,66940 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima. Kepemilikan saham tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba karena nilai thitung sebesar 1,131 lebih kecil 
dari ttabel 1,66940 dengan nilai signifikansi 0,262 > 0,05, sehingga H2 ditolak. Sementara itu, 
dividend payout ratio berpengaruh signifikan terhadap perataan laba dengan nilai thitung 
sebesar 2,627 yang lebih besar dari ttabel 1,66940 dan nilai signifikansi 0,011 < 0,05, sehingga 
H3 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa perataan laba dipengaruhi oleh profitabilitas dan 
dividend payout ratio, sedangkan kepemilikan saham tidak memberikan pengaruh signifikan. 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa H1 diterima, 
artinya variabel profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini dibuktikan dari 
tabel IV.10 diketahui variabel profitabilitas memiliki hasil (8,142) > ttabel (1,66940) dan 
memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap perataan laba.  

Pengaruh profitabilitas terhadap praktik perataan laba dapat dijelaskan melalui teori 
keagenan (agency theory) yang menyatakan bahwa manajemen memiliki kepentingan untuk 
menampilkan kinerja perusahaan yang stabil di hadapan investor dan pemangku kepentingan 
lainnya. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tertentu sering kali melakukan praktik 
perataan laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, 
sehingga laporan keuangan terlihat lebih stabil dan mampu meningkatkan kepercayaan 
investor terhadap kinerja perusahaan. Praktik ini dilakukan agar perusahaan dapat 
mempertahankan reputasi kinerja yang baik serta mengurangi risiko penilaian negatif dari 
pasar.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratika et al., (2022), 
Utami & Ananda (2023) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap praktik 
perataan laba. Tingkat profitabilitas yang tinggi mendorong manajemen untuk menjaga 
stabilitas laba agar tetap terlihat konsisten di mata investor. Perusahaan dengan profitabilitas 
tinggi cenderung memiliki perhatian lebih besar dari pasar, sehingga manajer terdorong 
melakukan perataan laba untuk menghindari fluktuasi yang tajam dan mempertahankan citra 
kinerja yang baik. Selain itu, laba yang tinggi juga sering dikaitkan dengan sistem kompensasi 
berbasis kinerja, sehingga manajer memiliki insentif untuk mengelola laba agar tetap stabil 
dan sesuai dengan target yang diharapkan. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayah 
et al., (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik 
perataan laba. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang baik cenderung tidak memiliki 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

dorongan kuat untuk melakukan perataan laba karena kinerja yang sudah dianggap memadai 
oleh investor. Dengan kata lain, ketika perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi 
secara konsisten, kebutuhan untuk memanipulasi atau meratakan laba menjadi lebih rendah. 
Selain itu, perusahaan dengan profitabilitas tinggi biasanya berada dalam pengawasan yang 
lebih ketat, baik dari auditor maupun investor, sehingga ruang bagi manajer untuk melakukan 
praktik perataan laba menjadi lebih terbatas. Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba dapat dipengaruhi oleh kondisi 
perusahaan, tingkat pengawasan, serta kebijakan internal yang berbeda pada masing-masing 
penelitian. 

Pengaruh Kepemilikan Saham terhadap Perataan Laba 

Kepemilikan saham ditemukan tidak berpengaruh terhadap perataan laba tahun 2020-
2024. Berdasarkan hasil penelitian untuk kepemilikan saham menghasilkan thitung (1,131) < 
ttabel (1,66940) dan memiliki nilai signifikansi 0,262 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kepemilikan saham tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Oleh  karena  itu H2 ditolak.  

Tidak berpengaruhnya kepemilikan saham terhadap perataan laba dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor. Salah satunya adalah karena struktur kepemilikan saham dalam perusahaan 
tidak selalu mampu memengaruhi kebijakan manajemen dalam menyusun laporan keuangan. 
Dalam beberapa perusahaan, meskipun kepemilikan saham cukup terkonsentrasi, pemegang 
saham tidak selalu terlibat secara langsung dalam pengambilan keputusan operasional 
maupun kebijakan akuntansi perusahaan. Akibatnya, keputusan yang berkaitan dengan 
praktik perataan laba tetap berada pada kewenangan manajemen. Selain itu, adanya 
mekanisme tata kelola perusahaan (corporate governance) seperti dewan komisaris, komite 
audit, serta regulasi pasar modal juga dapat membatasi ruang gerak manajemen dalam 
melakukan praktik manipulasi laba. Hal ini menyebabkan tingkat kepemilikan saham tidak 
selalu menjadi faktor yang menentukan apakah perusahaan melakukan praktik perataan laba 
atau tidak. 

Penelitian Gunawan & Hardjunanto (2020), penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
kepemilikan saham tidak selalu memberikan pengawasan yang cukup kuat terhadap tindakan 
manajemen dalam mengelola laba perusahaan. Shabilla & Nugroho (2020), juga menemukan 
hasil yang sama bahwa pemegang saham cenderung lebih fokus pada hasil kinerja perusahaan 
secara keseluruhan dibandingkan dengan metode pelaporan laba yang digunakan oleh 
manajemen. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Burhan & Malau (2021), menemukan hasil 
yang berbeda bahwa kepemilikan saham tidak selalu menjadi faktor yang memengaruhi 
praktik perataan laba, karena keputusan terkait pelaporan laba perusahaan lebih banyak 
dipengaruhi oleh kebijakan manajemen, sistem pengawasan perusahaan, serta kondisi 
keuangan perusahaan itu sendiri.. 

Pengaruh Dividen Pay Ratio terhadap Perataan Laba 

Pengujian pengaruh Dividen Pay Ratio terhadap profitabilitas menghasilkan thitung (2,627) 
> ttabel (1,66940) dan memiliki nilai signifikansi 0,011 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Dividen Pay Ratio berpengaruh negative terhadap perataan laba. Oleh  karena  itu H3 
diterima. Artinya semakin tinggi nilai Dividen Pay Ratio maka semakin rendah praktik 
perataan labanya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dividend Payout Ratio berpengaruh negatif 
terhadap perataan laba, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat pembagian dividen 
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perusahaan maka semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan praktik perataan 
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sisi lain, perusahaan yang rutin membagikan dividen juga berada dalam pengawasan yang 
lebih ketat dari investor, sehingga manajemen cenderung lebih berhati-hati dalam menyusun 
laporan keuangan agar tetap mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

Namun demikian, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Utari et al., (2024) yang menunjukkan bahwa dividend payout ratio tidak berpengaruh 
signifikan terhadap praktik perataan laba. Kebijakan pembagian dividen lebih banyak 
ditentukan oleh faktor internal perusahaan, seperti kebutuhan pendanaan, rencana investasi, 
dan kebijakan manajemen terkait laba ditahan, dibandingkan dengan praktik pengelolaan 
laba. Dengan kata lain, keputusan untuk membagikan atau menahan dividen tidak selalu 
berkaitan langsung dengan ada atau tidaknya praktik perataan laba. Selain itu, perusahaan 
dapat tetap melakukan perataan laba meskipun tingkat pembagian dividennya tinggi, karena 
kedua kebijakan tersebut memiliki tujuan yang berbeda. Perataan laba lebih berkaitan 
dengan upaya menjaga stabilitas kinerja yang dilaporkan, sedangkan kebijakan dividen lebih 
berfokus pada strategi pembiayaan dan distribusi keuntungan kepada pemegang saham. 
Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh dividend payout ratio terhadap praktik 
perataan laba dapat dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan, kebijakan manajerial, serta 
kondisi keuangan yang berbeda pada masing-masing penelitian. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap praktik perataan laba, yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dapat mendorong manajemen melakukan pengelolaan laba agar 
kinerja terlihat lebih stabil di mata investor dan pemangku kepentingan. Sementara itu, 
kepemilikan saham tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba, yang 
mengindikasikan bahwa struktur kepemilikan belum tentu mampu memengaruhi keputusan 
manajemen terkait praktik tersebut. Selain itu, dividend payout ratio berpengaruh negatif 
terhadap perataan laba, yang berarti semakin tinggi rasio pembagian dividen maka semakin 
rendah kecenderungan perusahaan melakukan praktik perataan laba. Penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan, seperti penggunaan data sekunder yang bergantung pada laporan 
keuangan perusahaan, penggunaan satu proksi dalam mengukur perataan laba, adanya 
eliminasi data outlier yang mengurangi jumlah sampel, penggunaan pendekatan kuantitatif 
yang belum mampu menggali alasan manajerial secara mendalam, serta belum memasukkan 
faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro dan kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sumber data yang lebih beragam, 
mengombinasikan beberapa proksi pengukuran perataan laba, menerapkan metode statistik 
yang lebih robust, menambahkan pendekatan kualitatif, serta memasukkan variabel eksternal 
agar hasil penelitian lebih komprehensif dalam menjelaskan fenomena perataan laba pada 
perusahaan. 
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quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 
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